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L
Pada harl ini, Senin, tanggal 27 {dua puluh fujuh) Jull 2020 {dua ribu dua puluh),

Pukul 14,00 WIB (empat belas Wakiu Indonesia Bagian Barat)

- Menghadap kepada saya, KURNIA ARMUNANTO, Sarjana Hukum, Notars di Kabupalen
Cilacap, dengan wilayah jabatan mefiputi seluruh wilayah Propinsi Jawa Tengah, dengan difadini

oleh saksi-saksi yang saya, Notaris kenal dan akan disebut pada akhir akta ini :

- Tuan TEGUH TRIYONO lahir di Cilacap, pada tanggal 13 (liga belas) Desember 1068
(seribu sembilan ratus emam puluh delapan), Karyawan Swasia, bertempat tinggal di
Cilacap, Perum BKD Biok 35 Nomor B 110, Rukun Tetangga 001, Rukun Warga 011,
Kelurahan Kebonmanis, Hecamatan Cilacap Utara, pemegang Kartu Tanda Penduduk
Momor ; 3301221312680004, Warga Negara Indonesia.
|- F'Enghadap sebagaimana tersebul di atas dengan ini menerangkan terebih dahuly ; ————
e 3an ini memisahkan dari harta kekayaan berupa uang unai sebesar Rp. 25.000,000 - {dua
‘puluh lima juta rupiah).

. Bahwa dengan fidak mengurangi ketentuan perundang-undangan yang beriaku serta dengan

' fin dari pihak yang bewenang, penghadap sepakat dan sefuju untuk mendirikan suaty

[ Yayasan dengan Anggaran Dasar sebagal berikut -
NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN
Pasal 1
(1) Yayasan ini bernama : YAYASAN PENDIDIKAMN SIT| KHALIFAH.
Selanjutnya dalam Anggaran Dasar disebut Yayasan, berkedudukan dan berkantor pusat di

‘ Citacap, Desa Tritih Lor, Rukun Tetangga 005, Rukun Warga 008, Kecamatan Jerukleg -
(2) Yayasan dapal membuka kantor cabang di tempat lain bag di dalam maupun di luar wilayah
Repubdik Indonesia berdasarkan keputusan Pengurus dengan parsetujuan Pembing, —-—

- MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2
Yayasan mempunyai maksud dan fujuan di bidang Sosial, bidang Kemanusiaan dan bidang

¥eagamaan. nrea
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=T KEGIATAN
Pasal 3
Untuk mencapal maksud dan tujuan tersebut diatas, Yayasan menjalankan kegiatan sebagai
berikut -
1. Bidang Sosial :
Lembaga Formal dan Non-Formal;
Panti Asuhan, Panti Jormpo dan Panii Wreda;
Rumah Sakit, Poliklmik dan Laboratorium;
Pembinaan Olzh Raga;
g. Penelitian di bidang lmu Pengetahuan;
f. Shedi Banding.
|2. Bidang Kemanusiaan :
Member bantuan kepada korban bencana alam;
Memberikan bantuan kepada pengungsi akibat perang;
lMemberi bantuan kepada tuna wisma, fakir miskin dan gelandangan;
lendirikan dan menyelenggarakan rumah singgah dan rumah duka
Memberikan perindungan konsumen;
Melestarikan lingkungan hidup. e
|3- Bidang Keagamaan :
Mendirikan Sarana lbadah;
Menyelenggarakan pondok pesaniren dan madrasah;
Menerima dan menyalurkan amal zakat, infag dan sedekah;
Meningkatkan pemahaman keagamaan;
Melaksanakan sylar keagamaan;
Studi banding keagamaan.
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JANGEA WAKTU
Pasal 4 .
Y ayasan ini didirkan untuk jangka wakiu yang tidak ditentukan lamanya.

KEKAYAAN-——-o
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Pasal 5
(1) Yayasan mempunyai kekayaan awal yang berasal dari kekayaan Pendiri yang dipisahkan,
terdiri dari . £

uang funai sebesar Rp. 25,000,000 - (dua puluh kma juta rupiah).

‘[2] Selain kekayaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) kekayaan Yayasan dapai juga
diperoleh dari :
a.  sumbangan atau bantuan yang tidak mengikat, —
b, wakaf;
€. hibah;
d. hibah wasial; dan
', perolehan lain yang tidak bertentangan dengan anggaran dasar Yayasan dan atau —-

| peraturan perundang-sndangan yang beriaku,

(3) Semua kekayaan Yayasan harus dipergunakan uniuk mencapal maksud dan fujuan

Yayasan.
ORGAN YAYASAN
Pasal
| {1} Yayasan mempunyai organ yang fesdir dari dari |
1 a. Pembina; -- —_
| b. Pengurus; - = et
c. Pengawas.
: PEMEINA
‘ Pasal 7
| {"l}li Pembina adalah organ yayasan yang mempunyai kewenangan yang fidsk diserahkan
| kepada Pengurus atau Pengawas.

(2] Pembina terdiri dari seorang atau lebih anggota Pembina, e
{3) Dalam hal terdapat lebih dar seorang Pembina, maka seorang diantaranya diangkat
! sebagai Ketua Pembina.
‘ (4) Yang dapat diangkat menjadi Pembina adalah orang persecrangan sebagai pendin Yayasan
dan alau mereka yang berdasarkan keputusan Rapat Pembina, diniai mempunyai dedikasi

| yang tinggi untuk mencapai maksud dan tujuan Yayasan,

—
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et (5) Anggota Pembina tidak diberi gaji dan atau tunjangan cleh Yayasan. -
(8) Dalam hal Yayasan oleh karena sebab apapun tidak mempunyal anggota Pembina, maka

dalam wakiu 30 (figa puluh) hari sejak terjadinya kekosongan lersebut wajib diangkal
anggota Pembina bardasarkan keputusan rapat gabungan anggota Pengawas dan anggota
Pengurus.

|m Seorang Anggota Pembina berhak mengundurkan dii dari jabatannya dengan
memberitahukan sacara tertulis mengenal maksud tersebut kepada Yayasan paling lambat
[ 30 {tiga puluh) hari sebelum langgal pengunduran dirinya.
Pasal 8 -
(1) Masa jabatan Pembina tidak ditentukan lamanya.
(2] Jabatan anggota Pembina akan berakhir dengan sendiinys apabila anggota Pembina
tersebut | s

a. meninggal dunia;

b. mengundurkan diri dengan pemberitahuan secara terfulis sebagaimana diatur dalam —
| Pasal 7 ayat 7. e -

t. tidak lagi memenuhi persyaratan peraturan perundang-endangan yang berdaku;

d. diberhentikan berdasarkan keputusan Rapat Pembina; —

e. dinyatakan pailit atau ditaruh di bawah pengampuan berdasarkan sualu penetapan —
| pengadilan;

1 dilarang untuk menjadi anggota Pembina karena peraturan perundang-undangan yang
] beraku.

[{3) Anggota Pembina tidak boleh merangkap sebagai anggeta Pengurus dan alau anggolta
Pengawas.

TUGAS DAN WEWENANG PEMBINA
Fasal B —— P,
(1) Pembina berwenang bertindak untuk dan atas nama Pembina.
(2) Kewenangan Pembina mediputi :
a. keputusan mengenal perubahan Anggaran Dasar,
b, pengangkatan dan pemberhentian anggota Pengurus dan Anggola Pengawas, ——-—
¢, penetapan kebijakan umum Yayasan berdasarkan Anggaran Dasar Yayasan;
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~Td. pengesahan program kerja dan rancangan anggaran tahunan Yayasan; dan —————
e. penctapan keputusan mengenal penggabungan atau pembubaran Yayasan, ———

{. pengesahan laporan tahunan;

g. penunjukkan likuidator dalam hal Yayasan dibubarkan.

||:3] Dalam hal hanya ada seorang Pembina, maka segala lugas dan wewenang yang diberikan
| kepada Ketua Pembina atau anggola Pembina berlaku pula baginya.
RAPAT PEMBINA
Fasal 10
(1) Rapat Pembina diadakan paling sedikit sekali dalam 1 (satu) tahun, paling lambat dalam 5
(lima) bulan sefelah akhir tahun buku sebagal rapat tahunan, sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 12. Pembina dapat juga mengadakan rapat seliap waklu bila dianggap perlu atas
permintaan fertulis dari seorang atau lebih anggota Pembina, Pengurus atau anggota
Pangawas;
[':2] Panggilan Rapat Pembina dilakukan oleh Pembina secara langsung, melalul sural dengan
mendapat tanda terima, paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum rapat diadakan dengan tidak
memperhiungkan tanggal panggilan dan tanggal rapal

(3] Panggilan Rapat ifu hamus mencantumkan hari, tanggal, waktu, tempat dan acara rapat. —-
(4) Rapat Pembina diadakan ditempat kedudukan Yayasan, atau di tempat kegiatan Yayasan,
[ atau di tempat lain dalam wilayah hukum Republik Indonesia.
]:5] Dalam hal ini semua anggota Pembina hadic atau diwakil panggilan tersebul fidak
[ disyaratkan dan Rapal Pembina dapat diadakan di mana pun juga dan berhak mengambil
keputusan yang sah dan mengikat,

16] Rapal Pembina dipimpin oleh Ketua Pembina dan jika Kelua tidak hadir atau berhalangan,
| maka Rapal Pembina dipimpin oleh seorang yang dipilih oleh dan dari anggota Pembina

I yang hadit —m™ ™ ——m7 ™ ————— - —_—

7] Seorang anggota Pembina hanya dapat diwakili cleh anggota Pembina lainnya dalam Rapat
| Pembina berdasarkan Surat Kuasa,

| Pasal 11 -
|{1] Rapat Pembina adalah sah dan berhak mengambil keputusan yang mengikat apabila : ——
l 4. dihadid paling sedikit 213 (dua per tiga) dari jumiah anggota Pembina;

Emnnm e ——



B . dalam hal korsm sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a tidak tercapai, maka
ﬁ@“ +® dapat diadakan pemanggilan Rapat Pembina kedua;
|c. " pemanggilan sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (1) huruf b, harus dizkukan
paling lambat 7 (twuh) hari sebelum rapat diselenggarakan, dengan tidak
memperhitungkan tanggal panggilan dan fanggal rapat;
|d. Rapat Pembina kedua diselenggarakan paling cepat 10 {sepuluh) hari dan paling lambat
21 (dua puluh satu) hari terhilung sejak Rapat Pembina perfama;
]'la. Rapat Pembina kedua adalah ssh dan berhak mengambil keputusan yang mengikat,
apabila dihadini ¥ (satu per dua) jumlzh anggota Pembina.
{2} Keputusan Rapat Pembina diambil berdasarkan musyawarah unfuk mufakat.
{3) Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk mufakal fidak lercapai, maka
keputusan diambil berdasarkan suara setuju lebih dari ¥ (satu per dua) jumiah suara yang
sah.
(4) Dalam hal suara setuju dan tidak setuju sama banyaknya, maka usul ditolak.
(5) Tata cara pemungutan suara dilakukan sebagai berkut | ——— e
|a. sstiap anggota Pembina yang hadir berhak mengeluarkan 1 (satu) suara dan tambahan
1'! (satu) suara untuk setiap anggola Pembina lain yang drwakilinya; r—s
|b. pemungutan suara mengenal dirl orang dilakukan dengan sural suara lerfulup tanpa
I tanda tangan, sedangkan pemunguian suara mengeanai hal-hal lain dilakukan secara
terbuka dan ditandatangani, kecuali Ketua Rapat menentukan lain dan tidak ada
keberatan dari yang hadi;
fc suara yang abstain dari suara yang tidak sah dihitung dalam menentukan jumiah suara
| yang dikeluarkan.
itﬁ] Seliap Rapat Pembina dibuat berita acara rapal yang ditandatangani oleh Ketua Rapat dan
[ Sekretaris Rapal.
{7} Penandatanganan sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (6) fidak disyaratian apabila
| berita acara rapat dibuat dengan akta notaris,
(8] Pembina dapat mengambil keputusan yang sah tanpa mengadakan Rapal Pembina, dengan
I:almuam semua anggota Pembina lelsh diberitahu secara ferfulis dan semua anggola

Pembina membenkan persetujuan mengenai usul yang diajukan secara lertulls seria



"ﬁmnmialmganl perselujuan tersebut
[{9} Keputusan yang diambil sebagaimana dimaksud dalam ayat (8], mempunyai kekuatan yang
| sama dengan keputusan yang diambil dengan sah dalam rapat Pembina.
]11U}I}ahm hal hanya ada 1 (satu) orang Pembina, maka dia dapat mengambil keputusan yang
I sah dan mengikat.

RAPAT TAHUNAN
TSRO, + 01 IR
{1} Pembina wajib menyelenggarakan rapat tshunan setiap tahun paling lambat & (lima) bulan
| setelah tahun buku Yayasan ditutup, : =
(2} Dalam rapat tahunan, Pembina melakukan . -
|a, evaliasi tentang harta kekayasn, hak dan kewajiban Yayasan tahun yang lampau
sehagal dasar perimbangan bagi perkirzan mengenai perkembangan Yayasan untuk
[ tahun yang akan datang;
b. pengesahan Laporan Tahunan yang disjukan Pengurus;
¢. penetapan kebijakan umum Yayasan,
d. pengesahan program kerja dan rancangan anggaran fahunan Yayasan. -
i3] Pengesahan Laporan Tahunan oleh Pembina dalam Rapat Tahunan, berarti memberikan
| pelunasan dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya kepada para anggota Pengurus
dan Pengawas atas pengurusan dan pengawasan yang dijalankan selama tahun buku yang
lalu, sejauh tindakan fersebui tercarmin dalam Laporan Tahunan.

i PENGURUS
Pasal 13
(1) Pengurus adalah organ Yayasan yang melaksanakan kepengurusan Yayasan yang
sekurang-kurangnya terdin dari -
a. searang Kelus;

b. seorng sekretanis; dan

€. segrang Bendahara.
(2) Dalam hal diangkal lebin dan 1 (salu) orang Ketua, maka 1 (salu) orang drantaranya

| diangkat sebagai Ketua Umum, —
PE Dalam hal diangkat lebih dani 1 (salu) orang Sekretans, maka 1 (salu) orang diantaranya




ﬂT:I-i;ngkai sebagal Sekretaris Umum.
(4} Dalam hal diangkat lebih dari 1 (salu) orang Bendahara, maka 1 (saiu) orang diantaranya
| diangkat sebagal Bendahara Umum. —
Pasal 14
(1) Yang dapat diangkat sebagai anggota Pengurus adalah orang perseorangan yang mampu
" melakukan perbuatan hukum dan tidak dinyatakan bersalah dalam melakukan pengurusan
Yayasan yang menyebabkan kenugian bagi Yayasan, masyarakal, atau negara berdasarkan
putusan pengadilan, dalam jangka wakiu & (lima) tahun terhitung sejak tanggal putusan
tersebut berkekuatan hukiem tetap.
“2]' Pangurus diangkat oleh Pembina melal Rapal Pembina untuk jangka wakiu 3 (ima) tahun
|' dan dapat diangkat kembali,

(3) Pengurus dapat menenma gaji, upah atau honorarium apabila Pengurus Yayasan | ———
|a. bukan pendii Yayasan dan fidak lerafiiasi dengan Pendi, Pembina dan Pengawas;

1 dan

'l b. melaksanakan kepengurusan Yayasan secara langsung dan penuh.

'(4) Dalam hal jabatan Pengurus kosong, maka dalam jangka wakiu paling lama 30 (tiga puluh]
" | hari ssjak teriadinya kekosongan, Pembina harus menyelenggarakan rapat, untuk mengisi

kekosongan .
[[5} Datam hal semua iabatan Pengurus kosong, maka dalam jangka waktu palfing lama 30 {liga
puluh) hari sejak terjadinya kekosongan, Pembina harus menyelenggarakan rapat, uniuk
mengangkat Pengurus baru dan untuk sementara Yayasan diurus oleh Pengawas.
(6) Pengurus berhak mengundurkan din dari jabatannya, dengan memberitahukan secara
tertufis mengenal maksudnya tersebut kepada Pembina paling lama 30 (bga puluh) han
sebelum tanggal pengunduran dirinya.
i{7) Dalam hal terdapat penggantian Pengurus Yayasan, maka dalam jangka waklu paling
] lambat 30 (Higa puluh) har sejak fanggal dilakukan panggantian pengurus Yayasan,
Pengurus wajfib menyampaikan pemberitanuan secara tertulis kepada Mentei Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dan instansi terksit.
[8) Pengurus tidsk dapat merangkap sebagai Pembina, Pengawas atau Pelaksana Kegiatan. —
Pasal 15




g 1 jabatan anggota Pengurus berakhir apabila -
(1) Meninggal dunia;
(2} Mengundurkan diri;
(3) Bersalah metakukan tindak pidana berdasarkan putusan pengadilan yang diancam dengan

| hukuman penjara paling sedikit 5 (lima) thun;
(4) Diberhentikan berdasarkan keputusan Rapat Pembina;
(5) Masa jabatan berakhir.

TUGAS DAN WEWENANG PENGURUS
Pasal 16 e
(1) Pengunus bertanggung jawab penuh atas kepengurusan Yayasan.
(2) Pengurus wajib memyusun program kera dan rancangan anggaran tahunan Yayasan untuk
] disahkan Pembina.
{3} Pengurus wajib memberikan penjelasan ientang segala hal yang ditanyakanoleh Pengurus. -
(4) Sefiap anggola Pengurus wajit dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab menjalankan
| tugasnya dengan mengindahkan peraturan perundang-undangan yang beray, ————
(5) Pengurus berhak mewakili Yayasan di dalsm maupun dilua pengadilan tentang segala hal
dan dalam segala kejadian, dengan pembatasan terhadap hal-hal sebagai berkul
a. meminjam atau meminjamkan uang atas nama Yayasan (lidak termasuk mengambil
| uang Yayasan di Bank):
]b. mendirikan sualu usaha bans atau melakukan penyeriaan dalam berbagai bentuk usaha
| baik di datam maupun di luar neger; —

¢. memberi atau menerima pengalihan atas harta tetap;
d. membeli atau dengan cara lain mendapatan/memperoleh harta tetap nama Yayasan, -
& menjual atau dengan cara lain melepaskan kekayaan Yayasan serla mengagunkan /

'i membebani kekayaan Yayasan,

"

i mengadakan perjanjian dengan organisasl yang terafiiasi dengan Yayasan, Pembina,

Penqurus dan atau Pengawas Yayasan alau seorang yang bekena pada Yayasan, yang
perjanjian tersebut bermanfaal bagi tercapainya maksud dan fujuan Yayasan,

JEEJ Perbuatan Pengurus fersebut sebagaimana diatur dalam ayal {5) huruf a,b.cd e dan f hars
&




Tmmdapa! perselujuan dari Pembina.
Pasal 17
Fengurus fidak berwenang mewakili Yayasan dalam hal : e
(1) mengikat Yayasan sebagai penjamin utang;
(2) membebani kekayaan Yayasan uniuk kepentingan pihak lain;
(3) mengadakan perjanjian dengan organisasi yang lerafiliasi dengan Yayasan, Pembina,
Fengunis dan atau Pengawas Yayasan atau seseorang yang bekerja pada Yayasan, yang

‘ perjangian tersebut fidak ada hubungannya bagi tercapainya maksud dan ljuan Yayasan, —
S Pasal 18
J{1} Ketua Umum bersama-sama dengan salah seorang anggota Pengurus lainnya berwenang
| bertindak untuk dan atas nama pengurus serta mewakii Yayasan,
f{E] Dalam hal Ketua Umum tidak hadir atau berhalangan karena sebab apapun juga, hal
tersebut tidak peru dibuktikan kepada pihak ketiga, maka seorang Ketua lainnya bersama-
sama dengan Sekretaris Umum atau apabila Sekretaris Umum tidak hadir atau berhalangan
karena sebab apapun juga, hal tersebut tidak peru dibuktikan kepada pihak ketiga, secrang
Ketua lainnya bersama-sama dengan seorang Sekretaris lainnya berwenang berfindak untuk
dan atas nama Pengurus seria mewakill Yayasan, —
|(3) Dalam hal hanya ada seorang Ketua, maka segaia lugas dan wewenang yang diberikan
| kepada Kelua Umum bertaku juga baginya.
(4) Sekretaris Umum berfugas mengelola administrasi Yayasan, dalam hal hanya ada seorang
Sekretans, maka segala fugas dan wewenang yang diberikan kepada Sekretaris Limum
berlaku juga baginya.

(5) Bendahara Umum bertugas mengelola keuangan Yayasan, dalam hal hanya ada seorang
Bendahara, maka tugas dan wewenang yang diberikan Bendahara Umum beraku juga
baginya, —————— I
118) Pembagian tugas dan wewenang sefiap anggota Pengurus ditetapkan oleh Pembina melatul
| Rapat Pembina.
(7) Pengurus untuk perbuatan terentu berhak mengangkal seocrang atau lebih wakil atau
] kuasanya berdasarkan surat kuasa.
PELAKSANA KEGIATAN

LR —
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- - Pasal 19 —
(1) Pengurus berwenang mengangkal dan memberhentikan Pelaksana Kegiatan Yayasan
| berdasarkan keputusan Rapat Pengurus. -
(2} Yang dapat diangkal sebagai Pelaksana Kegiatan Yayasan adalah orang perseorangan
yang mampu melakukan perbuatan hakum dan fidak pemah dinyatakan pailit atau dipidana
karena melakukan tindakan yang merugikan 'Y ayasan, masyarakat atau negara berdasarkan
keputusan pengadilan, dalam jangka waklu 5 (fima) fahun terhifung sejak tanggal putusan
tersebut berkekuatan hukum telap.
(3) Pelsksana Kegiatan Yayasan diangkat oleh Pengurus berdasarkan keputusan Rapat
Pengurus untuk jangka wakiu 4 (empat) tahun dan dapat diangkal kembali dengan tidak
mengurangi keputusan Rapat Pengurus untuk memberhantikan sewakiu-wakiu.
(4) Pelaksana Kegiatan bertanggung jawab kepada Pengurus.
(5) Pelaksana Kegiatan Yayasan menerima gaj, upah, atau honorardum yang jumishnya
ldi[EﬂIUHEI'I berdasarkan keputusan Rapat Pengurus.
— Pasal 20
(1) Dalam hal terjadi perkara di pengadilan anlara Yayassan dengan anggota pengurus atau
[ apabia kepentingan pribadi seorang anggota Pengurus berentangan dengan Yayasan,
maka anggota Pengurus yang bersangkutan tidak berwenang berefindak untuk dan atas
nama Pengurus seria mawakill Yayasan, maka anggola Pengurus lainnya berlindak unfuk

dan atas nama Pengurus serta mewakili Yayasan,
(7) Dalam hal Yayasan mempunyai kepentingan yang berentangan dengan kepentingan

1 sefunsh Pengurus, maka Yayasan diwakill cleh Pengawas.
e RAPAT PENGURUS
Pasal 21
(1) Rapat Pengurus dapat diadakan sefiap waktu bia dipandang perlu alas pemmintaan tartulis

i dari satu orang alau kebih Pengurus, Pengawas, atau Pembina.
| {2) Panggilan Rapat Pengurus dilakukan oleh Fengurus yang berhak mewakili Pengurg, ——
‘ {3) Panggilan Rapat Pengurus disampaikan kepada seliap anggota pengurus secara langsung,

lmau melalui surat dengan mendapat tanda lerima, paling lambat 7 (iujuh) hari sebelum rapal

o —

diadakan, dengan tidak memperhitungkan tanggal panggiian dan langgal rapal.



(4) Panggiian Rapat Pengurus ilu harus mencanfumkan tanggal, wakiu, fempat dan acara rapat

(5) Rapal Pengurus diadakan di tempat kedudukan Yayasan atau di tempat kegiatan Yayasan,

(6) Rapat Pengurus dapat diadaken di tempat lain dalam wilayah Repubiik Indonesia dengan
[ persetujuan Pembina.

Pasal 22

(1) Rapat Pengurus dipimpin oleh Kefua Umum. ———-

(2} Dalam hal Ketua Umum tidak dapat hadir atau berhalangan, maka Rapal Pengurus akan

| dipimpin oleh seorang anggota Pengurus yang dipilih oleh dan dari Pengurus yang hadir, —

{3} Satu orang Pengurus hanya dapat diwakili oleh Pengurus lainnya dalam Rapat Pengurus

| berdasarkan surat kuasa.

[14) Rapat Pengurus sah dan berhak mengambil keputusan yang mengika, apablia - ——

a. dihadiri paling sedikit 213 (dua per figa) jumiah Pengurus;

b. dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) hurf a fidsk tercapai, maka

| dapat diadakan pemanggilan rapat Pengurus kedua;

¢. pemanggitan sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (4) b, harus dilakukan paling

| fambat 7 (lujuh) hari sebelum rapat diselenggarakan, dengan tidak memperhitungkan

| tanggal pangaiian dan tanggal rapat:

d. rapat Pengurus kedua diselenggarakan paling cepat 10 (sepuluh) har dan paling lambat
| 21 (dua puluh salu) hari terhitung sejak Rapal Pengurus pertama; ——

€. rapat Pengurus kedua sah dan berhak mengambil keputusan yang dihadii lebib dasi %

'| {satu per dua) jumlah Pengurus.

Pasal 23
(1) Kepulusan Rapat Pengurus harus diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat, —
| (2) Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarsh untuk mufakat fidak tercapai, maka

r keputusan yang diambil berdasarkan suara setuju lebih dari % (satu per dua) jumiah suara

yang sah.
[fa; Dalam hal suara setuju dan tidak setuju sama banyaknya, maka usul ditolak, ——

(4) Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan surat suara tertutup tanpa tanda
fangan, sedangkan pemungutan suara mengenal halhal lain dilakukan secara terbuka,
kecuali Ketua Rapat menentukan lain dan tidak ada keberatan dari yang hadir, —————
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5} Suara abstain dan suara yang fidak sah tidak dihilung dalam menentukan jumiah suara yang
' dikebuarkan.
(6) Setiap Rapat Pengurus dibuat berita acara rapat yang ditandatangani cleh ketua rapat dan
[ (satu) orang anggota pengurus lainnya yang ditunjuk oleh rapat sebagal sekretans rapal. —
(7) Penandatanganan yang dimaksud dalam ayal 6 (enam) fidak disyaratkan apabila Berita
Acara Rapat dibuat dengan akia Notaris, i
{8) Pengurus dapat juga mengambil keputusan yang sah tanpa mengadakan rapat Pengurus,
dengan ketentuan semua anggota Pengurus memberikan persetujuan mengenai usul yang
diajukan secara lertulls serta menandatangani persetujuan tersebu, '
(9) Keputusan yang diambil sebagaimana dimaksud dalam ayat (B) mempunyai kekuatan yang
sama dengan keputusan yang diambil dengan sah dalam Rapat Pengurus.
PENGAWAS
Pasal 24
(1) Pengawas adalah organ Yayasan yang bertugas melakukan pengawasandan memberi
| nasihat kepada Pengurus dalam menjalankan kegiatan Yayasan.
{2) Pengawas terdiri dari 1 {satu) orang atau lebih anggota Pengawas.
(3) Dalam hal diangkat lebih dari 1 (satu) orang Pengawas, maka 1 (satu} orang di antaranya
| dapat diangkat sebagai Kefua Pengawas.
1 Pasal 25

(1) Yany dapat diangkat sebagai anggota Pengawas adalah crang perseorangan yang mampu
melakukan perbuatan hukum dan tidak dinyatakan bersalah dalam melakukan Pengawasan
Yayasan yang menyebabkan keruglan bagi Yayasan, masyarakat atau negara berdasarkan
putusan pengaditan, dalam jangka waktu 5 (lima) tahun terhitung sejak tanggal putusan
tersabut berkekuatan hukum tetap. -
[(2) Pangawas diangkat oleh Pambina melaiui Rapat Pembina uniuk jangka wakiu 5 (Ema) tahun

| dan dapal diangkat kembali

| (3) Dalam hal jabatan kosong, maka dalam jangka wakdu paling lama 30 (tiga puluh) hari sejak
ieriadinya kekosongan tersebul, Pembina harus menyelenggarakan rapat, untuk mengisi
kekosongan i,

}[ﬁ} Dialam hal semua jabatan Pengawas kosong, maka dalam jangka wakiu paling lama 30 {tga




 puluh) hari sejak tefadinya kekosongan tersebut, Pembina harus menyelenggarakan rapat,
untuk mengangkat Pengawas baru, dan untuk sementara Yayasan diurus oleh Pengurus. —
[isj Pengawas berhak mengundurkan diri dari jabatannya, dengan memberitahukan secara
tertulis mengenal maksudnya tersebut kepada Pembina paling lambat 30 (tiga puluh) han
zabelum tanggal pengunduran dirinya.
[6) Dalam hal terdapat penggantian Pengawas Yayasan, maka dalam jangka wakiu paling
lambat 30 (hga puluh) har sejak tanggal dilakukan panggantian Pengawas Yayasan,
Pengurus wajib menyampakan pemberitahuan secara tertulis kepada Mentei Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dan instansi terkall :

(7} Pengawas ftidak dapat merangkap sebagai Pembina, Pengurus atau Pelaksana Kegiatan. —
Pasal 26

Jabatan Pengawas berakhir apabila :
(1) Meninggal duniz; o
(2) Mengundurkan diri;
[3) Bersalah melakukan tindak pidana berdasarkan pulusan pengadilan yang diancam dengan

| hukuman penjara paling sedikil 5 (ima) tahun;
| {4} Diberhentikan berdasarkan keputusan Rapal Pembing;
{5} Masa jabatan berakhir.
TUGAS DAN WEWENANG PENGAWAS
Pasal 27
(1) Pengawas waib dengan ikad balk dan penuh tanggung jawab menjalankan tuga

| pengawasan untuk kepentingan Yayasan.
(2) Ketua Pengawas dan saiu anggola Pengawas berwenang berindak untuk dan atas nama

| Pengawas.
||:3:| Pengawas berwanang :

memasuki bangunan, halaman, dan atau tempat lainyang dipergunakan Yayasan, ——
memeriksa dokumen;
memeriksa pembukuan dan mencocokkannya dengan uang kas; atau
mengetahui segala tindakan yang telah dijalankan oleh Pengurus;
memberi peringatan kepada Pengurus.
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r’;F“F} Pengawas dapat memberhenfikan untuk sementara 1 {salu) orang ateu lebih Pengurus,

| apabila Pengurus tfersebut berindak berteniangan dengan Anggaran Dasar dan atau

| peraluran penundang-undangan yang berfaky, —————

[ (5) Pemberhentian sementara itu harus diberitahukan secara fertulis kepada yang bersanghutan

| disestai alasannya, —

l[ﬂ; Dalam jangka wakiu 7 {tujuh) har terhitung sejak tanggal pemberhentian, sementara itu
| Pengawas diwajibkan untuk melaporkan secara lerfulis kepada Pembina.
I{]"} Dalam jangka waktu 7 {tujuh) hari terhitung sejak tanggal laporan diterima oleh Pembina
sebagaimana dimaksud dalam ayat (6), maka Pembina waib memanggil anggota Pengurus
yang bersangkutan untuk diber kesempatan untuk membela diri.
|{E] Dalam jangka wakfu 7 (tujuh) hari terhitung sejak tanggal pembelaan dii sebagaimana

dimaksud dalam ayat {7), Pembina dengan keputusan Rapal Pembing wajib ; ———————e..
a. mencabut keputusan pembarhentian sementara; alau
b. memberhentikan anggota Pengurus yang bersanghoutan,
|[9}| Dalam hal Fembina fidak melaksanakan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (7)
dan ayaf (8), maka pemberhentian sementara batal demi hukum dan yang bersangkutan
men@abat kemball jabatannya semula. -
-{'IEI]DaIam hal seluruh Pengurus diberhentikan sementara, maka untuk sementara Pengawas
| divajibkan mengurus Yayasan. o e e e e e e
RAPAT PENGAWAS
Pasal 28
(1} Rapat Pengawas dapal diadakan seliap wakiu bila dianggap perlu alas permintaan tertulis
| dari secrang atau lebih Pengawas atau Pembina.
(2) Panggilan Rapat Pengawas dilakukan cleh Pengawas yang berhak mewakili Pengawas. -—
(3) Panggilan Rapat Pengawas disampaikan kepada sefiap Pengawsa secara langsun g atau
melals surat dengan mendapat tanda terima, paling lambat 7 (fujuh) hari sebelum rapat
diadakan, dengan lidak memperhilungkan tanggal panggilan dan fanggal rapat,
(4) Panggilan Rapat itu harus mencantumkan tanggal, waekiu setempat acara rapat.
(5) Rapat Pengawas diadakan di tempat kedudukan Yayasan atau di tempat kegiatan Yayasan.
{6) Rapat Pengawas dapat diadakan di tempat lain dalam wilayah Republik Indonesia dengan
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Tpm*smujuan Pembina.
| Pasal 29

(1) Rapat Pengawas dipimpin oleh Ketua Umum.

{2) Calam hal Ketua Umum fidak dapat hadir atau berhalangan, maka Rapat Pengawas akan

[“a'rpimpin aleh satu orang Pengawas yang dipiih oleh dan dari pengawas yang had.

|{3) Satu orang anggola Pengawas hanya diwakii oleh Pengawas lainnya dalam Rapat

|' Pengawas berdasarkan surat kuasa.,

| (4) RapatPengawas sah dan berhak mangambil keputusan yang mengikat apabila © ————
: "a. dihadiri paling sadikit 212 (dua per tiga) dari jumiah Pengawas,

b. dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) huruf &, lidak lercapai, maka

r dapat diadakan pemanggilan Rapat Pengawas kedua;

|c. pemanggilan sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (4) huruf b, harus dilskukan

. palihg lambat 7 (tujuh) har sebelum rapat diselenggarakan, dengan Hidak

| memperhitungkan tanggal panggilan dan tanggal rapat;

fd. Rapat Pengawas kedua diselenggarakan paling cepat 10 (sepfuiuh) hari dan paling

| lambat 21 {dua puluh saiu) harl dari terhitung seiak Rapal Pengawas pertama; ———

| 6. Rapat Pengawas kedua sah dan berhak mengambil keputusan yang mengikat, apabila

'| difadiri paling sedikit ¥ (satu per dua) jumiah Pengawas.

I : Pasal 30

(1) Keputusan Rapat Pengawas harus diambil berdasarkan musyawarah uniuk mufakat, ———

(2} Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk mufskal lidak tercapai, maka

keputusan diambil berdasarkan suara sefuju lebih dari 3¢ (safu per dua) jumiah suara yang

sah.

(3) Dalam hal suara setuju dan tidak sefuju sama banyaknya, maka usus! ditolak.

(4) Pemungutan suara mengenal diri orang dilakukan dengan surat suara tertutup tanpa tanda

tangan, sedangkan pemungutan suara mengenal hakhal lain dilakukan secara terbuka,

\ kecuall Ketua Rapat menenlukan lain dan fidsk ada keberatan dari yang hadir, ——-— r———

(%) Suara abstain dan suara yang tidak sah tidak dihitung dalam meneniukan jumlah suara yang

% dikeluarkan.

(&) Setiap Rapal Pengawas dibuat berita acara rapat yang ditandatangani oleh kelua rapal dan

:;:F'




1 (satu) orang anggota Pengurus lainnya yang ditunjuk oleh rapat sebagai sekretans rapat. -
|m Penandatanganan yang dimaksud dalam ayat 6 (enam) tidak disyaratkan apabila Berila
| Acara Rapat dibuat dengan akta Nofaris.
| {8} Pengawas dapat juga mengambil keputusan yang sah tanpa mengadakan Rapal Pengawas,
dengan ketentuan semua anggota Pengawas telah diberitahu sacara terulis dan semua
Pengawas memberkan persetujuan mengenai usul yang diajukan secara teriulis
menandatangani usul tersebil, — ————
I'I:E] Keputusan yang diambil sebagaimana dimaksud dalam ayat (8) mempunyai kekualan yang
| sama dengan keputusan yanyg diambil dengan sah dalam Rapat Pengurus.
RAPAT GABUNGAN —48M8 ————
Pasal 31 —
(1) Rapat Gabungan adatah rapat yang diadakan oleh Pengurus dan Pengewas unfuk
| mengangkat Pembina, apabila Yayasan tidak lagi mempunyal Pembina. :
[(2) Rapal Gabungan diadakan paling lambat 30 {figa puluh) hari terhilung sejak Yayasan ldak
| lagi mempunyai Pembina, ——
{3} Panggian Rapat Gabungan dilakukan oleh Pengurus.
{4) Panggilan Rapat Gabungan disampaikan kepada seliap Pengurus dan Pengawas sacara
langsung, atau metalui surat dengan mendapat tanda ledima, paling lambat 7 (bujuh) han
sebelum rapat diadakan, dengan tidak memperhitungkan tanggal panggdan dan tanggal
rapal.
(5) Panggilan Rapat Gabungan harus mencantumkan langgal, wakty, terpal dan acara rapat. —
(6] Rapat Gabungan diadakan di tempat kedudukan Yayasan alau di lempat kegialan Yayasan,
(7] Rapat Gabungan dipimpin oleh Ketua Pengurus. —
() Dalam hal Ketua Pengunss tidak ada atau berhalangan hadir, maka Rapal Gabungan
dipimpin oleh Ketua Pengawas. -
I[E; Dalam hal Ketua Pengurus dan Kelua Pengawas fidak ada atau berhalangan hadir, maka
Rapat Gabungan dipimpin oleh Pengurus atau Pengawas yang dipiiih dan dan Pengurus
dan Pengawas yang hadir. — =

Pasal 32
Jﬂ{']] Satu orang Pengurus hanya dapat diwakili oleh Pengurus lainnya dalam Rapal Gabungan



‘rlﬂﬁasmtan surat kuasa.
[{2} Satu orang Pengawas hanya dapat diwakili oleh Pengawas lainnya dalam Rapat Gabungan
] berdasarkan surat kuasa,
|:3] Sefiap Pengurus atau Pengawas yang hadir berhak mengeluarkan 1 (safu) suara dan
[ tambahan 1 (satu) suara untuk selisp Pengurus atau Pengawas lain yang diwakiinya, ——
|[4:| Pemungutan suara mengenai dif orang dilskukan dengan surat suara tertutup tanpa tanda
tangan, sedangkan pemungutan suara mengenal halhal laindRakukan secara terbuka,
[ Kecuali Ketua Rapat menentukan lain dan fidak ada keberatan dari yang hads.
\5) Suara abstain dan suara yang lidak sah dianggap fidak dikelyarkan dan dianggap fidak ada,
— KORUM DAN PUTUSAN RAPAT GABLNGAN mem
- Fagal 33 -
(1) 2 Rapat Gabungan adalah sah dan berhak mengambil keputusan yang mengikat apabila
dihadiri pafing sedikit 273 (dua per tiga) dari jumlah anggota Pengurus dan 23 (dua per
, tiga) dari jumiah anggota Pengawas;
[b. Dalam hal korum sebagaimana dimaksied datam ayat (1) huruf a, idak tercapai, maka
| dapat diadakan pemanggilan Rapat Gabungan keduz; -
| ¢. Pemanggilan sebagaimana yang dimaksud dalar ayat (1) huruf b, hars dilakukan 7
{bujuh) hari sebelum rapat disslenggarakan, dengsh fidak memperhitungkan langgal
panggilan dan tanagal rapat; - e
1d. Rapat Gabungan kedua diselenggarakan paling cepat 10 (sepulub) hari dan paling
| lambat 21 (dua puluh satu) har teritung sejak Rapat Gabungan Pertama:
j e. Rapat Gabungan kedua adalah sah dan berhak mangambil keputusan yang mengikat
[ apabila dihadini paling sedikit % (satu per dua) dari jumiah anggota Pengawas; — ——
' (2) Kepulusan Rapal Gabungan sebagaimana lerssbut diatas ditelapkan berdasarkan
J musyawarah untuk mufakat. =

||[3;| Dalam hal keputusan berdasarkan musvawarah untuk mufakal bdak tercapal, maka

| keputusan diambil dengan pemungutan suara berdasarkan suara setuju paling sedikit 2/3
r (dua pertiga) bagian dar jumiah suara yang sah yang dikeluarkan dalam rapat

J {4) Selisp Rapat Gabungan dibuat Berita Acara Rapat, yang unluk pengesahannya




iy
B
' =1 ditandatangani cleh Ketua Rapaldan 1 (satu) orang anggota Pengurus atau anggota
Pengawas yang ditunjuk oleh rapat.

‘{5} Berita Acara Rapat sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) menjadibukéi yang sah terhadap
| Yayasan dan pihak ketiga tentang keputusan dan segala sasuatu yang terjadi dalam rapat, -
[{B) Penandatanganan sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) fidak disyaratkanapabila Berita
| Acara Rapat dibuat dengan akta notaris.
[{?} Anggota Pengurus dan anggota Pengawas dapat juga mengambil kepulusan yang sah
tanpa mengadakan Rapail Gabungan, dengan kelenfuan semua Pengurus dan semua
Pengawas memberikan perseltujuan mengenai usul yang digjukan secara terfulis, dengan
menandatangani usul tersabut.
| {8) Keputusan yang diambil dengan cara sebagaiman dimaksud dalam ayat (7) mempunyai
[ kekuatan yang sama dengan keputusan yang diambil dengan sah dalam Rapat Gabungan.
TAHUN BUKU
Pasal 34
(1) Tahun Buku Yayasan dimulai dan tanggal 1 {satu) Januari sampai dengan tanggal 31 (figa
| 1 leputgh satu) Desember.
(2) Pada akhir Desember tiap tahun, buku Yayasan ditutup,
'(3) Unfuk pertama kafinya tahun buku Yayasan dimulai pada tanggal dan Akta Pendinan
E Y ayasan dan ditutup tanggal 31 {tiga puluh satu) Desember,
LAPORAN TAHUNAN
Pasal 35
(1} Pengurus wajib menyusun secara tertulis laporan fahunan paling lambat 5 (ima) bulan
r setelah berakhimya tahun buku Yayasan,
|{E‘,} Laporan fahunan memual sekurang-kurangnya :
" [ a. Laporan keadaan dan Kegiatan Yayasan selama tahun buku yang lalu serla hasil yang
I tetah dicapal;
b.  Laporan keuangan yang lerdii atas laporan posisi keuangan pada akhir periode,
] laporan akfivitas, laporan anes kas dan cataan laporan keuangan,
{3) Laporan tahunan waijib ditandatangani oleh Pengurus dan Pengawas.
(4) Dalam hal lerdapat amggota Pengurus atau Pengawas yang fidak menandatangani laporan
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[ tersebut, maka yang bersangkutan harus menyebutkan alasan terulis.
,ﬁ% L {9) Laporan fahunan disahkan oleh Pembina dakam rapat tahunan.
(6] Ikhtisar laporan fshunan Yayasan disusun sesuai dengan standar akuntansi yang berlaky
| dan diumumkan pada papan pengumuman di kantor Yayasan,

PERUBAHAN ANGGARAN DASAR
—Pasal 36

(1) Perubshan Anggaran Dasar hanya dapat dilaksanakan berdasarkan keputusan Rapat
| Pembina, yang dihadir paling sedikit 2/3 (dua per tiga) dari jumieh Pembina

] (2) Keputusan diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat

Emammna

{3) Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah unltuk mufekat fidak tercapal, maka
keputusan dilelapkan berdasarkan persetujuan paling sedidt 2/3 {dua per liga) dari selurh
jumiah Pembéina yang hadir atau yang diwakili, -

[’ (4) Dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) tidak tercapai, maka diadakan
pemanggilan Rapat Pembina yang kedua paling cepat 3 (tiga) hari terhitung sejak tanggal
Rapat Pembina yang pertama.

(5] Rapat Pembina kedua fersebul sah, apabila dihadid oleh lebih dar % (salu per dua) dari
] seluruh Pembina,
ii;ﬁ} Keputusan Rapat Pembina kedua sah, apabila diambil berdasarkan persehujuan suara
1 | terbanyak dani jumiah Pembina yang hadir atau yang diwakil,

——Pasal 37

J[1 Perubahan Anggaran Dasar dilakukan dengan akiz notaris dan dibuat dalam bahasa

:’2] Perubahan ﬁngga‘m Uasar fidak dapat dilakukan terhadap maksud dan lujuan Yayasan, —
[4) Perubahan Anggaran Dasar yang menyangkut perubahan nama dan kegiatan Yayasan,
harus mendapat persefujuan dari Menteri Kehakiman Dan Hak Asasi Manusia Repubiik

! Indonesia. -
]{4: Perubahan Anggaran Dasar selain yang menyangkut hal-hal sebagaimana dimaksud dalam
- ayat (3) cukup diberitahukan kepada Menteri Kehakiman Dan Hak Asasi Manusia Reputiik

l Indonesia.
Jjﬁ] Perubahan Anggaran Dasar tidak dapat dilakukan pada saat Yayasan dinyalakan paiit,




kecuali atas persetujuan kurator.

PENGGABUNGAN
Pasal 38 =

(1) Penggabungan Yayasan dapat dilakukan dengan menggabungkan 1 (salu) afau lebih

! Yayasan dengan yayasan lain, dan mengakibatkan Yayasan yang menggabungkan din

| menjadi bubiar.

]{2} Penggabungan Yayasan sebagaimana dimaksud dalam ayal (1) dapat dilakukan dengan

memperhatikan : —— - -

2. Hetidskmampuan Yayasan melaksanakan kegiatan usaha tanpa dukungan Yayasan

ain; -
tr.| Yayasan vang menerma penggabungan dan yang bergabung kegialannya sejenis; atau
I ¢. Yayasan yang menggabungkan din fidak pemah melakukan perbuatan yang
| bertentangan dengan Anggaran Dasamya, ketertiban umum, dan kesusilaan,
(3) Usul penggabungan Yayasan dapat disampaikan oleh Pengurus kepada Pembina,
Pasal 39
(1) Penggabungan Yayssan hanya dapat dilakukan berdasarkan keputusan Rapal Pembina
yang dihadiri paing sedikit 3 (tiga per empat) dari jumiah anggota Pembina dan disetujui

[ paling sadikit 4 (liga per empat) dari seluruh jumlah anggeta Pembina yang hadir.
1 {2) Pengurus dan masing-masing Yayasan akan menggabungkan dirl dan yang akan menenma
| penggabungan menyusun usul rencana panggabungan,
| (3) Usul rencana penggabungan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2} diluangkan dalam
rancangan akia penggabungan oleh Pengurus dari yayasan yang akan menggabungkan diri
dan yang akan menerima penggabungan. e
| (4] Rancangan akia penggabungan harus mendapat persetujuan dari Pembina masing-masing
Yayasan.

1|[5] Rancangan sehagaiman dimaksud dalam ayat (4) dituangkan dalam akta penggabungan

| yang dibuat dihadapan notans dalam bahasa Indonesia.
{6} Pengurus Yayasan hasil penggabungan wajib mengumumkan hasil penggabungan dalam
#  gurat kabar harian berbahasa Indonesia paling lambat 30 (liga puluh) har terhitung sejak

b
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*T penggabungan selesai dilakukan, .
[m Dalam hal penggabungan Yayasan dikufi dengan perubahan Anggaran Dasar yang
memerukan persetujuan Menteri Kehakiman Dan Hak Asasi Manusia, maka akta perubahan
Anggaran Dasar Yayasan wajib disampaskan kepada Menlen Kehakiman Dan Hak Asasi
Manusia untuk memperoleh persetujuan dengan dilampin akta penggabungan.
PEMBUBARAN
! Pasal 4{ -
|I (1) Yayasan bubar karena : o
|a. alasan sebagaimana dimaksud dalam jangka wakty yang ditetapkan dalam Anggaran
Dasar berakhir,
|r b. fujuan Yayasan yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar felah tercapal atau ldak

tercapai,

I ¢ ptusan pengadilan yang telah berkekuatan hukum tetep berdasarkan alasan ; ————

o 1} Yayasan melanggar ketertiban umum dan kesusiiaan;

2) Tidak mampu membayar utangnya setelah dinyatakan pailit, atau

3) Harta kekayaan Yayasan tidak cukup untuk melunasi utangnya setelah pamyataan

'[ pailit dscabut.

(2) Dalam hal Yayasan bubar sebagaimana diatur dalam ayat (1) huruf a dan huruf b, Pembina

menunjuk ikuidator untuk membereskan kekaysan Yayasan.

(3) Dalam hal tidak difunjuk likuidator, maka Pengurus bertindak sebagai likvidator, ———-——

seie Pasal 41

{1) Dalam hal Yayasan bubar, Yayasan fidak dapat melakukan perbuatan hukum, kecuall untuk
| membereskan kekayaannya dalam proses liudasi. - e

{2) Dalam hal Yayasan sedang dalam proses fikuidasi, untuk semua surat keluar dicantumican

.| frasa ‘dalam likuidast di belakang nama Yayasan.

][3} Dalam hal Yayasan bubar karena putusan pengadilan, maka pengaditan juga menunjuk

' |I likuidator.

|{4) Dalam hal pembubaran Yayasan karena pailit, bertaku perafuran perundang-undangan d

]hidang kepailitan.

ﬁ]:ﬂ] Ketentuan mengenai  penunjukan, pengangkatan, pemberhentian - sementara,
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X pemberhientian, wewenang, kewajiban, fugas dan langgung jawab, serta pengawasan
Ttamadﬂ} Pengurus, beraku juga bagi likuidator,

{6) Likuidator atau Kuralor yang ditunjuk untuk melakukan pemberesan kekayaan Yayasan
yang bubar atau dibubarkan, paling lambat 5 (lima) hari lerhitung sejak tanggal penunjukan
wajib mengumumkan pembubaran Yayasan dan proses fkuidasinga dalam surat kabar
harian berbahasa Indonesia.
] (7) Likuidator alau Kurator dalam jangka wakiu paling lambat 30 (figa puluh) har terhitung sejak

[’fa'lggal proses likuidasi berakhir, wajib mengumumkan hasil likuidasi dalam surat kabar
“ | harian berbahasa Indonesia,
FE} Likuidator atau Kurator dalam wakiu paling lambat T(lujuh) hari terhitung sejak tanggal
[ proses likuidasi berakhir wajib melaporkan pembubaran Yayasan kepada Pembina.
i{ﬂ]. Dialam hal laporan mengenai pembubaran Yayasan sebagaimana dimaksud ayat (8) dan
pengumuman sebagaimana dimaksud ayat (7) fidsk diakukan maka bubamya Yayasan
. lidak berlaku bagi pinak ketiga.

| CARA PENGGUNAAN KEKAYAAN HASIL LIKUIDASE -
i‘ Pasal 42

(1) Hekayaan ssa hasil likvidasi diserahkan kepada yayasan lain yang mempunyai maksud dan
| tujuan yang sama dengan Yayasan yang bubar, .
|{2) Kekayaan sisa hasil Wkuidasi sebagaiman dimaksud dalam ayat (1) dapat diserahkan
. kepada badab hukum lain yang melakukan kegialan yang sama dengan Yayasan yang
bubar, apabila hal tersebut diatur dalam Undang-undang yang berlaku bagi badan hukum
lersebut.

I|,’3] Dalam hal kekayaan sisa hasil likuidasi fidak diserahkan kepada yayasan lain atau kepada
| |’ badan hukum lain sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat {2), kekayaan terssbul
diserahkan kepada Negara dan penggunaannya dilakukan sesual dengan maksud dan

tujuan Yayasan yang bubar,
| PERATURAN PENUTUP
Pasal 43
(1) Hal-hal yang tidak diatur atau belum cukup diatur dalam Anggaran Dasar akan dipufuskan

}"meh Rapat Pembina.
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P IT{Z]' Menyimpang dari ketentuan dalam pasal 7 ayat (4), pasal 13 ayat (1) dan pasal 24 (1)

| Anggaran Dasar inl mengenai tala cara pengangkalan Pembing, Pengurus dan Pengawas
untuk pertam kalinya diangkat susunan Pembina, Pengurus dan Pengawas Yayasan dengan

| susuman sebagal berikut :

|a, Pembina
[ Ketua Pembina

[b. Pengurus
] Kedua

‘f Sekrelaris

[ Bendahara

: Tuan TEGUH TRIYONO, lshir di Cilacap, pada tanggal 13 (tiga
1 befas) Desember 1968 (seribu sembilan ratus enam puluh
delapan), Karyawan Swasta, bertempat tinggal di Clacap,
Perum BKD Blok 35 Momor B110, Rukun Tetangga 001,
Rukun Warga 011, Kelurahan Kebonmanis, Kecamatan
Clacap Utara, Nomor Induk  Kependudukan

3301221312680004, Warga Negara Indonesia, —————

- : Myonya SITI KHOLIFAH, Sarjana Pendidikan, lahir di Cilacap,
| pada tanggal 16 (enam belas) Jull 1961 (seribu sembilan rafus
| enam puluh satu),Guru, bertempat finggal di Cilacap, Perum
BKD Blok 35 Nomor B 110, Rukun Tetangga 001, Rukun Warga
011, Kelurahan Kebonmanis, Kecamatan Cilacap Utara, Nomor
Induk Kependudukan : 3301235607610004, Warga Megara
Indonesia;
: Nyanya LENNY DWI SUDARSONO lahir di Cilacap, pada
{ tanggal 04 {empat) Oktober 1980 (seribu sembilan ratus
delapan puluh), Karyawan Swasta, beriempat finggal di
| Cliacap, Perum BKD Blok 35 Nomor B110, Rukun Tetangga
001, Rukun Warga 011, Kelurahan Kebonmanis, Kecamatan
Citacap Utara, Nomor Induk Kependudukan ; 330123 441080
| 0001, Warga Negara Indonesia;
‘Nyonya  NIKEN  NINGTYAS  ANJARWANI,  Sarjana
Keperawatan lahir di Cilacap, pada tanggal 2 (dua) Juni 1588
)J'» {seribu sembilan ratus defapan puluh delapan ) |
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. Pengawas
-
d. Bidang Sosial
. Bidang Humas

langgal 04 (empat) Oklober 1980 (seribu sembilan raius
defapan puluh), Perawat, bertempat finggal di Cilacap, Parum
BKD Blok 35 Nomor B110, Rukun Tetangga 001, Rukun Warga
011, Kelurahan Kebonmanis, Kecamatan Cilacap Utara, Nomor
induk Kependudukan @ 330123 420888 0001, Warga Negara
Indonesia;

- Nyonya S{TI ROCHANI | Sarjana Pendidikan Iashir di Cilacan,
pada tanggal 17 {tujuh belas) Juni 1968 {serbu sembilan ratus
enam puluh delapan), Guru, bertempat tinggal di Citacap,
Perum Bayur Permal , Rukun Telangga 001, Rukun Warga
19, Kelurshan Gumilir, Kecamatan Cilacap Utara, Nomor
Induk Kependudukan @ 330122 570668 0002 | Warga Negara
[ndonesia;
: Tuan EDY PRASETYO lahir di Citacap, pada tanggal 08
(delapan) Januer 1976 (serlbu sembilan rafus fujuh pulub
enam), Pegawai Neger Sipd (PNS), berlempaf tinggal di
Cllacap, Perum Graha Rinjani Estate 2 Blok K Momor 11,
Rukun Tetangga 004, Rukun Warga 023, Kelurahan
Sidanegara, Kecamatan Cilacap Tengah, Nomor Induk

Kependudukan : 330122 080176 0002 , Warga Negara
| Indanesia; —
: Tuan GAGAT PRASASTC lahir di Sragen, pada fanggal 06
{enam) April 1987 (seribu sembifan ratus defapan puluh fujuh),
Pegawal Megeri Sipdl (PNS), berempat tinggal d Cilacap,
Perum BKD Blok 35 Nomor 8110, Rukun Tetangga 001, Rukun
Warga 011, Kelurahan Kebonmanss, Kecamatan Cllacap Ulara,
Nomor Induk Kependudukan : 330102 080487 0003 | Warga
Negara Indonesia;

#
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[If. Bidang Pendidikan * Nyanya VERAWATY SUDARSONO , Sarjana Pendidikan lahir

di Cilacap, pada tanggal 15 (ima befas) Oktober 1978 (senbu
sambilan ratus fujuh puluh defapan), Guru , bertempal tinggal di
Gilacap, Perum Graha Rinjani Estate 2 Blok K Momor 11,
Rukun Tetangga 004, Rukun Warga 023, Kelurahan
Sidanegara, Kecamatan Cilacap Tengah, MNomor Induk
Kependudukan : 330122 551078 0001 , Warga Negara
| Indonesia;
g. Bidang Pembangunan  : Tuan MARTIN BUDIONO ishir di Gilacap, padatanggal 18

7 {enam belas) Juli 1976 (serbu sembilan ratus fujun puluh
enam), Karyawan Swasta, bertempat tinggal di Cilacap, Pesum
BKD Blok 35 Nomar B110, Rukun Tetangga 001, Rukun Warga
011, Kelurahan Kebonmanis, Kecamatan Cilacap Utara, Nomor
Induk Kependudukan : 330121 160776 0002 , Warga Negara
Indonesia;

| Pengangkatan anggota Pembina Yayasan, anggota Pengurus Yayasan dan anggola Pengawas
Yayasan tersebut telah diterima oleh masing-masing yang bersangkutan dan harus disahkan
dalam Rapat Pembina pertama kafi diadakan, setelah Alta Pendirian ini mendapat pengesahan
atau didafiarkan pada Instansi yang berwenang, Pengurus Yayasan dan balk bersama-sama
maupun sendiri-sendin dengan hak untuk memindahkan kekuasaan ini kepada orang |in
dikuasakan untuk memahon pengesahan dan alau pendaftaran atas Anggaran Dasar Ini kepada
instansi yang berwenang dan untuk membual pengubahan dan atau tambahan datam bentuk

' yang bagaimana pun juga yang diperiukan untuk memperolah pengesahan tersebul dan untuk

mengajukan serta menandafangani semua permohonan dan dekumen fainnya, untuk memin
lempat kedudukan dan untuk melaksanakan tindakan lain yang mungkin diperukan.

Fasal 44
Penghadap menyatakan dengan ini menjamin kebenaran identitas penghadap cesyal fanda
pengenal yang disampaikan kepada saya, Notaris dan bertanggung jawab sepenuhnya atas hal
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P d DEMIKIAN AKTA IN =5
Dibual sebagai minuta dan dilangsungkan di Cilacap pada hari, tanggal dan jam sebagaimana
lersebut pada kepala akia ini dengan dihadid oleh |
1. Nyonya SULASTRI, lahir di Cilacap, pada tangoal 13 (liga belas) Nopember 1980 (seribu

sembilan ratus delapan puluh), Pegawal Kantor Motaris, bertempat finggal di Cilacap, JI.
Jeruk, Rukun Tetangga 001, Rukun Warga 003, Desa Menganti, Kecamalan Jeruklegi,
pemegang Kartu Tanda Penduduk Nomor : 330102 431180 0005, Warga Negara Indonesia,
2. Nona RIZKI SEFTIARINI, lahir di Cilacap, pada tanggal 10 (sepuluh) Seplember 1994

[seribu sembilan ratus sembilan puluh empat), Pegawai Kantor Notaris, bertempat inggal di

Cilacap, Jalan Sulawesi, Rukun Tetangga 005, Rukun Warga 003, Desa Huripan Kidul,

Kecamatan Kesugihan, Pemegang Karty Tanda Penduduk Nomor ; 330102 500824 0003,

\Warga Negara Indonesia.

- Keduanya asisten Motaris, yang saya, Notaris kenal, sebagai saksi,

- Setelah aklia ini saya Notaris bacakan kepada para penghadap dan saksi, maka segefa para

| penghadap, saksl dan saya, Notars menandatangani akia ini.

- Ditangsungkan dengan tanpa memakai ubahan apapun juga.

[ |- MINUTA AKTA INI TELAH DITANDATANGANI

[ DENGAN SEMESTINYA.
- Diberikan sebagai salinan yang sama bunyinya. -
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